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Abstrak

Wakaf adalah amal ibadah yang berbentuk sepertagfah jariyahYanc
mana pahalanya terus mengalir dan tidak akan tgpwalaupun orang ya
berwakaf itu telah meninggal dunia. Kadaaa orang yang ingin mewakafl
sebagian hartanya setelah orang yang ingin berwakafeninggal duniaWakai
seperti ini lebih populer dengan sebutan wasiatafivdkara imam mazhahran
Syafi’i, Imam Ahmad, Imam Malik, Imam Abu Hanjfalrbeda dalam menyik:
persoalan seperti ini. Adapun yang berbeda dalamyikegpi ini adalahiman
Abu Hanifal. Sehinggapenulis tertarik untuk mengangkat persoalan inaf
judul Analisis Terhadap Pendap&iham Abu HanifahTentang Tidak Bole
Mengaitkan Wakaf Dengan Kematian.

Adapun permasalahannya, bagaimadnaam Abu Hanifahmemberika
pengertian tentang wakaf sehingga wakaf tidak bdikhitkan dengan kematiz
serta bagaimana metode istinbat hukum yang digunékam Abu Hanifah
tentang hukum tidak boleh mengaitkan wakaf denganaktian.

Menjawab persoalan tersebut penulis dalaglakukan penelitian deng
menggunakan penelitian kepustak@érary research)karena menjadikan bal
pustaka sebagai sumber utama. Adapun sumber pyiamgr digunakan penu
yang ada hubungan dengan permasalahan ini, penelggunakan kitakiab
karangarUlama-Ulama’ HanafiyahKarena semasa hidupnyaam Abu Hanifah
tidak mengarang kitab figh. Sedangkan sumber sekupénulis menggunak
buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah Paiadigma yar
digunakan dalam penelitian ini adalgpenelitian kualitatif, sedangkan da
mengalisis datanya penulis menggunakan metodeigek&nalitis.

Imam Abu Hanifaimengemukakan pendapatnya bahwa wakaf yang d
dengan kematian menjadikan wakafnya itu batal. Sepengucapkan “apab
sayameninggal, maka tanah ini saya wakafkan”. Statesegperti ini disebi
sebagai ta’lig wakaf, yang mana menutaotam Abu Hanifahmenjadi batz:
wakafnya. Karena menuriinam Abu HanifahWakaf adalah Mabsul ‘aini ale
milki al wakif wa tashaduqg bi al-manfa’atmenahan harta dibawah tan
pemiliknya, disertai pemberian manfaat sebagaiksdge Sehingga apda waka
digantungkan dengan kematian maka itu berubah mlienjasiat. Dalarr
mengambil metode istinbatnya beliau menggunaké#rsat dengan alasan-alasa
yang ada.

Penulis berpendapat bahwa wakaf itu berhentinytudagrang yang mana
barang wakaf tersebut tetap pada milik dari siwaképi, tentang barang ya
sudah diwakafkan siwakif tidak diperbolehkan untaknarik kembaliKaren:
akan merusak kadar barang yang diwakafk&edangkan apabila wal
digantungkan dengan kematian maka barang wakadhigrsetap berupharant
wakaf dengan ketentuan yang berlaku didalam wasiat.
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